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Abstrak. Keterampilan proses sains (KPS) dan sikap ilmiah berperan penting ada
penguasaan sains karena siswa akan lebih mendalami konsep materi menggunakan benda-
benda langsung dan mengerjakan kegiatan secara langsung. Penelitian dilaksanakan dengan
tujuan ingin mengetahui bagaimana hubungan KPS dan sikap ilmiah serta peningkatannya
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Jenis penelitian digunakan kuasi
eksperimen dengan melaksanakan penelitian secara kuantitatif dengan menganalisis KPS dan
sika ilmiah. Instrument penelitian menggunakan tes KPS dan sikap ilmiah. Penelitian
dilaksanakan di sekolah Mts Muhammadiah Jayapura. Populasi penelitian seluruh kelas VIII.
Dengan teknik cluster random sampling diperoleh sampel sejumlah 26. Pembelajaran
menggunakan inkuiri terbimbing terbukti dapat meningkatkan KPS dan sikap ilmiah serta
memiliki hubungan yang signifikan antara keduanya. Hasil analisis peningkatan KPS dan
sikap ilmiah menunjukkan berada pada kategori sedang dengan katalain mengalami
peningkatan. Penelitian ini sangat bermanfaat baik bagi pendidik maupun calon peneliti

selanjutnya untuk mendapatkan hasil belajar serta menumbuhkan suasana belajar yang
kondusif.

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, Sikap llmiah, Inkuiri Terbimbing

Abstract. Science process skills and scientific attitudes play an important role in mastering
science because students will deepen the concept of material using direct objects and carrying
out activities directly. The research was carried out to find out the relationship between Science
process skills and scientific attitudes and improve them using the guided inquiry learning
model. The type of research used is quasi-experimental conducting quantitative research by
analyzing Science process skills and scientific physics. The research instrument uses the
Science process skills test and scientific attitude. The research was carried out at the Mts
Muhammadiah Jayapura school. The research population was all class VIII. Using the cluster
random sampling technique, a sample number of 26 was obtained. Learning using guided
inquiry has been proven to increase Science process skills and scientific attitudes and has a
significant relationship. The analysis results of the increase in Science process skills and
scientific attitudes show that it is in the medium category, in other words experiencing an
increase. This research is beneficial for both educators and future researchers to obtain learning
results and foster a conducive learning atmosphere.
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PENDAHULUAN

Belajar merupakan proses perubahan prilaku baik
dari segi pengetahuan, keterampilan dan sikap. Aktivitas
belajar mengasah potensi individu dalam memahami serta
menguasai materi pembelajaran (Dahniar, 2019). Proses
pembelajaran  juga  memerlukan  adanya  peran
pengembangan sikap dan nilai konsep materi (Hastuti dkk,
2018). Konsep yang ada pada materi akan lebih dipahami
apabila adanya kegiatan keterampilan proses pembelajaran
terutama keterampilan proses sains.

Keterampilan proses sains (KPS) adalah anggapan
pemahaman  tentang  perkembangan  keterampilan
intelektual, sosial, dan fisik yang diluncurkan dari
kemampuan dasar peserta didik (Sholihah et all, 2020).
Keterampilan ~ proses  sains  menekankan  dan
membelajarkan siswa untuk berpikir layakya ilmuan dan
dalam keterampilan berpikir kreatif, keterampilan proses
sangat ditekankan(Asy’ari & Fitriani, 2017). Adanya
keterampilan proses sains secara tidak langsung
menimbulkan munculnya sikap ilmiah peserta didik
(Desyandri dkk, 2019). Tursinawati, 2013 menungkapkan
Pembelajaran IPA pada sekolah SDN Banda Aceh
keterampilan proses sains berjalan karena adanya
dukungan sikap ilmiah yang disandingkan dengan faktor
sikap berpikir kritis, sikap untuk menghargai orang lain,
sikap ingin terbuka, munculnya kesabaran serta disiplin
waktu. Sikap ilmiah merupakan perlakuan berlandaskan
kepercayaan diri sendiri. Sikap ilmiah (SI) pada ilmu
pengetahuan seringkali dihubungkan pada nilai sikap
terhadap sains. Sesuai dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh peranan guru
dalam perubahan sikap siswa (Nurmala dkk, 2017). Peran
guru yang menimbulkan sikap ilmiah peserta akan
menimbulkan rasa ingin tahu untuk memperluas ilmu
pengetahuan terutama pembelajaran fisika.

Rasa ingin tahu bisa muncul saat melihat objek atau
sejenisnya (Hagtvedt et al, 2019). Rasa ingin tahu
menjadi pendorong peserta didik dalam mencari jawaban
terhadap permasalahan yang diberikan yang dituangkan
dari hasil belajar peserta didik (Almanza-Arjona et al,
2022). Masih banyak kelemahan terhadap pembelajaran
fisika dalam mengembangkan = kemampuan  bernalar
dan berfikir analisis induktif dan deduktif dengan
menggunakan konsep dan prinsip fisika (Halim, 2012).
Fisika tidak hanya mempelajari teori-teori atau pun
fakta tentang gejala alam melainkan, fisika juga perlu
pemahaman mengenai cara menemukan  konsep-konsep
fisika. Dari beberapa materi [PA yang di pelajari
siswa SMP salah satunya adalah materi suhu dan
kalor. Suhu dan Kalor salah satu materi IPA yang sangat
membutuhkan aktifitas fisik antara lain keterampilan di
dalam kelas. Sehingga tidak cukup dengan menggunakan
metode ceramah, melainkan dibutuhkan adanya indikator
KPS dan sikap ilmiah.

Hasil observasi di sekolah MTs Muhammadiah
Jayapura menunjukkan, proses belajar masih bersifat
konvensional dominan menggunakan metode ceramah.
Metode ceramah menimbulkan proses pembelajaran
berlangsung satu arah, berpusat pada guru, siswa tidak
terlibat aktif sehingga terlihat membosankan. Selain itu,
berdasarkan observasi langsung, ditemukan beberapa
kelemahan yang lain yang mempengaruhi hasil belajar,
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antara lain kurangnya aktifnya siswa saat proses
pembelajaran berlangsung, siswa merasa bosan, saat
diskusi kelompok, hanya kelompok tertentu yang aktif,
lainnya sibuk dengan kegiatannya masing-masing, di
antaranya ada yang bermain-main dengan sesama
kelompoknya dan dengan kelompok lain, ada yang
membahas selain materi yang sedang dipelajari dan ada
juga yang bermain handphone.

Selain penggunaan metode yang monoton, hasil
pengamatan pada sekolah yang dituju belum melaksakan
sepenuhnya kegiatan praktikum sehingga keterampilan
proses sains siswa menurun. Sehingga secara langsung
sikap ilmiah pada siswa menjadi padam. Hal ini
dikarenakan proses belajar dalam kelas cenderung diasa
untuk hanya dapat menjawab soal latihan serta menghafal
teori-teori saja. Pembelajaran fisika seharusnya lebih
banyak kegaiatan praktikum dan didampingin pula dengan
model atau metode pembelajaran yang layak untuk
kegaiatan tersebut.

Salah satu model pembelajaran yang dapat memacu
dan merangsang kreativitas siswa sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna adalah model pembelajaran
inkuiri terbimbing. Menurut Ong, E. T et al, 2020
bahwa Model Pembelajaran jenis Inkuiri 5E mampu
meningkatkan prestasi pada pembelajar IPA siswa
sekolah dasar. Model pembelajaran inkuiri terbimbing
dianggapcocok diterapkan karenapembelajarannya
dapat melatih peserta didik untuk belajar secara
mandiri, sehingga tidak bergantung pada guru sebagai
satu-satunya sumberbelajar (Kartika et al., 2017
Sodayang & Lumingkewas, 2021). Inkuiri terbimbing
bertujuan meningkatkan keterlibatan peserta didik
secara aktif dalam memperoleh dan memproses
perolehan belajar (Adiputra, 2017; Pertiwi et al., 2018).

Keterkaitan antara keterampilan proses sains dan
sikap ilmiah terhadap hasil belajar didukung oleh
beberapa peneliti. Menurut Nurlaelah dkk (2022) hasil
analisis data sikap ilmiah meemiliki hubungan yang
signifikan terhadap KPS peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 2 Barru. Penelitian ini juga didukung beberapa
peniliti sebelumnya seperti Guswita (2018), Agustin dkk
(2020) dan Sari (2018).

Berdasarkan pernyataan yang telah diungkapkan,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk
mengetahui hubungan Keterampilan Proses Sains dan
Sikap Ilmiah Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah ex-post
facto dan menggunakan metode kuantitatif korelasional.
Penelitian ini menggunakan variable bebas yaitu
keterampilan proses sains dan sikap ilmiah sedangkan
variable terikat adalah hasil belajar. Penelitian
dilaksanakan di Mts Muhammadiyah Jayapura dengan
populasi penelitian 60 siswa. Sampel penelitian
dilaksanaan menggunakan propotional random sampling
dengan jumah sampel 26 siswa. Adapun materi fisika
pada penelitian yaitu suhu dan kalor.

Data penelitian menggunakan data keterampilan
proses sains (KPS) dan sikap ilmiah. Instrument tes yang
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digunakan berupa soal KPS dan instrument selanjutnya
berupa angket sikap ilmiah. Instrumen tes yang digunakan
adalah angket koesioner sesuai idnikator sikap ilmiah.
Instrument tes KPS menggunakan pretest dan postes
sesuai indikatornya. Menggunakan data tes KPS dan sikap
ilmiah, dilaksanakan analisis korelasi menggunakan SPSS
untuk menguji hubungan antara KPS dan hasil belajar,
sikap ilmiah dengan hasil belajar serta KPS dan sikap
ilmiah.

Mengetahui peningkatan KPS dan sikap ilmiah
yang dikembangkan melalui pembelajaran dihitung
berdasarkan skor gain yang dinormalisasi. Dimaksudkan
untuk menghindari kesalahan dalam menginterpretasikan
perolehan gain masing-masing. Persentase N-gain yang
dikembangkan Hake(1999).

% g= ;Zk%@z;x 100% (1)
Keterangan:
g = gain
Spos = Skor postes
Spre = Skor pretes
Smax = Skor maksimum

Dengan kategori perolehan N-gain : tinggi : g > 0,7 ;
sedang : 0,3 < g <0,7; dan rendah : g < 0,3.

Penelitian menggunakan uji korelasi SPPS 17 dari data
postes KPS dan sikap ilmiah yang diajar menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Statistik KPS dan Sikap Ilmiah

Untuk mengetahui hasil KPS dan sikap ilmiah
peserta didik, maka dilakukan analisis data. Hasil
analisis data KPS dan sikap ilmiah diperoleh
menggunakan tes KPS dan koesioner sikap ilmiah. Tes
dilaksakanakan diawal kegiatan dan akhir kegiatan.
Pretes dan postes berjalan berdasarkan parameter KPS.
Koesioner dilaksanakan berdasarkan parameter sikap
ilmiah. Poin pretes dan postes KPS dapat disingkat
dalam tabel 1.

Tabel 1. Statistik pretes dan postes KPS

Statistik Pretes Postes
Max 56 90
Min 24 70

Rata-rata 42.46 78,00

Jumlah 1104 2028

Bersumber pada analisis data di atas diperoleh
nilai maksimun peres 56 dan maksimun postes 90. Skor
nilai minimum prestes 24 dan postes 70. Selain skor
maksimum dan minimum diperoleh juga rat-rata dan
jumlah pretes 42,46 dan 1104 serta rata-rata dan jumlah
postes 78,00 dan 2028. Hal ini membuktikan model
inkuiri terbimbing menghasilkan nilai baik terhadap KPS.
Hasil yang sama juga diperoleh Endang L (2018) dengan
selisih nilai mengalami peningkatan hampir 1 %.
Koesioner angket disampaikan kepada peserta didik
setelah proses pembelejaran menggunakan model
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pembelajaran inkuiri terbimbing. Hasil koesioner sikap
ilmiah dirangkum dalam tabel 2.

Tabel 2. Statistik koesioner sikap ilmiah

No Indikator Poin
1 Sikap respek terhadap fakta, 85
2 Fleksibel 87
3 Sikap ingin tahu 87
4 Sikap berpikir kritis 96
5 Sikap peka terhadap lingkungan 93
Rata-rata skor seluruh peserta 71

Terkait hasil koesioner berdasarkan indikator
sikap ilmiah diperoleh masing-masing indikator dengan
poin yang berbeda. Poin indikator sikap repsek terhadap
fakta 85, sikap fleksibel 87, sikap ingin tahu 87, sikap
berpikir kritis 96 dan sikap peka terhadap lingkungan 93.
Poin perindikator jika berada pada skor terendah
diperoleh 26 sedangkan poin tertinggi perindikator
adalah 130. Maka diperoleh masing-masing indikator
mendapatkan kategori baik. Rata-rata skor angket sikap
ilmiah seluruh peserta didik 71,00 dengan nilai terendah
adalah 0 dan nilai tertinggi adalah 100.

Berdasarkan hasil KPS perindikator menunjukkan
adanya peningkatan masing-masing indikator.
Kemampuan komunikasi peserta mendapatkan
peningkatan tertinggi dengan poin 98 dibandingkan
dengan peningkatan indikator yang lain. Hasil observasi
pretes dan postes perindikator KPS peserta didik dapat
diungkapkan kedalam diagram gambar 1.

Observasi Indikator KPS

120
100
80
60

OPretes

40 H Postes
20

Rata-rata skor observasi

Indikator KPS

Gambar 1. Observasi indikator KPS
Berdasarkan hasil observasi indikator KPS
keterampilan observasi memiliki peningkatan poin
sebesar 30, keterampilan interpretasi sebesar 44,
keterampilan mengklasifikasi 43, keterampilan prediksi
sebesar 35 sementara  keterampilan  komunikasi
mengalami peningkatan 39.

Hubungan KPS dan Sikap [lmiah

Berdasarkan hipotesis pertama bertujuan untuk
mengetahui hubungan KPS dan sikap ilmiah diajarkan
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Hasil
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output spss 17 uji korelasi data KPS dan sikap ilmiah
dituang kedalam tabel 3.

Tabel 3. Uji Korelasi KPS dan Sikapa Ilmiah

KPS Sikap
Ilmiah
Spearman's KPS Correlation 1.000 464"
rho Coefficient
Sig. (2- . .017
tailed)
N 26 26
Sikap  Correlation 464" 1.000
Ilmiah  Coefficient
Sig. (2- .017
tailed)
N 26 26

Hasil uji korelasi tes hubungan KPS dan sikap
ilmiah menunjukkan nilai signifikan 0,017 atau <0,05.
Nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara KPS dan sikap ilmiah. Dapat juga
dikatakan KPS dan sikap ilmiah memiliki hubungan
positif yang cenderung linear dengan melihat nilai
korelasi person (r) >0,05 atau 0,464 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan sikap ilmiah akan meningkat jika KPS
berjalan dengan baik atau dengan kata lain terdapat
hubungan yang linear antara KPS dan sikap ilmiah.

Peningkatan KPS dan Sikap ilmiah

Berdasarkan hipotesis kedua bertujuan untuk
melihat peningkatan KPS dan sikap ilmiah menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing. Hasil uji n-Gain
KPS dan sikap ilmiah dituang kedalam tabel 4.

Tabel 4. Uji n-Gain KPS dan Sikap Ilmiah

Variabel Terikat Skor N-Gain Kategori
KPS 0,61 Sedang
Sikap Ilmiah 0,33 Sedang

N-gain dapat menunjukkan peningkatan tes KPS
dan Sikap ilmiah yang menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Model pembelajaran
inkuiri terbimbing menyorot kepada pengajar untuk
memberikan bimbingan sehingga peserta mendapatkan
petunjuk dalam memperoleh tujuan pembelajaran.
Pembelajaran  inkuiri  tidak  hanya  mengamati,
mengumpulkan data, menganalisa, hingga membuat
kesimpulan. Tetapi lebih kepada penerapan atas apa
yang tela dilakukan atau evaluasi sehingga akan
menghasilkan peningkatan pada KPS maupun sikap
ilmiah.

Pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan KPS karena rancangan prosesnya
memenuhi indikator KPS sendiri. Hal ini didukung
dengan skor n-gain yang diperoleh sebesar 0,61kategori
sedang. Membimbing siswa melalui fase menjelajahi
membawa mereka untuk membentuk sebuah pertanyaan
penyelidikan yang bermakna. Hal ini sejalan dan mampu
memenuhi indikator observasi. Memperkenalkan strategi
yang memungkinkan setiap siswa untuk memilah-milah
informasi, ide-ide dengan jelas, mengartikulasikan
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pertanyaan penyelidikan yang berarti meupakan kegaitan
yang menumbuhkan kemampuan observasi dan
kemampuan prediksi peserta didik.

Model inkuiri terbimbing diterapkan agar peserta
didik bebas mengembangkan konsep yang mereka
pelajari. Selain itu, peserta didik diberi kesempatan
untuk memecahkan masalah yang dihadapi secara
berkelompok, peserta didik diajarkan  berinteraksi
bertukar informasi antar kelompok. Inkuiri terbimbing
memegang peranan guru dalam memilih topik atau
bahasa, pertanyaan  menyediakan materi. Kegiatan
tersebut meningkatkan kepercayaan diri sendiri. serta
sikap ilmiah difokuskan pada ketekunan, keterbukaan,
kesediaan mempertimbangkan bukti, dan kesediaan
membedakan fakta dengan pendapat.

Penelitian Sodayang, A. N., & Lumingkewas, S.
(2021) mengungkapkan bahwa model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing merupakan model pembelajaran yang berpusat
pada siswa, yaitu siswa merumuskan masalah, mendesain
eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data sampai
mengambil keputusan sendiri. Model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbantuan multimedia interaktif tidak hanya
meningkatkan kemampuan kogntif peserta didik tetapi
juga lebih percaya diri dan berani dalam mengemukakan
pendapatnya, lebih memiliki pengetahuan tentang konsep
konsep dasar dan peserta didik lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran serta kesiapan belajar peserta didik akan
lebih baik. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan multimedia

interaktif lebih efektif meningkatkan kemampuan
kognitif.

Skor akhir KPS peserta didik diperoleh rata-
rata78. Hal tersebut menunjukkan  kemampuan

mengembangkan informasi dan kemampuan komunikasi
antar kelompok menciptakan keterampilan intelektual,
sosial dan fisik. Keterampilan tersebut didapat dengan
menggunakan kemampuan rasa ingin tahu. Begitu juga
perolehan skor akhir sikap ilmiah yang memiliki rata-
rata 71. Sikap peka terhadap lingkungan, fleksibel dan
respek terhadap fakta tumbuh ketika peserta diminta
untuk terhubung dengan konten untuk menemukan ide-
ide menarik untuk mengeksplorasi lanjut.

KPS dan sikap ilmiah memiliki hubungan yang
signifikan. Proses keterampilan yang baik menciptakan
sikap ilmiah yang baik pula sehingga suasana
pembelajaran menjadi lebih nyaman. Indikator KPS
observasi dan komunikasi akan memandu peserta pada
sikap respek terhadap fakta dan rasa keingin tahuan serta
peka terhadap lingkungan. Aspek interpretasi dan
klasifikasi justru membangun sikap berpikir kritis.
Sehingga KPS dan sikap ilmiah sejalan pada proses
pembelajaran.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Sofia
Azhari dkk (2020) yang menungkapkan bahwa motivasi
belajar dan sikap ilmiah yang tinggi akan mendatangkan
prestasi belajar yang tinggi. Hal ini menunjukkan
kesenjangan kontribusi prediktor terhadap kriterium tang
dapat disebabkan oleh kontribusi variable-variabel laindi
luar penelitian. Sumbangan efektif motivasi belajar dan
sikap ilmiah terhadap prestasi belajar fisika siswa
masing-masing sebesar 2,74% dam 2,06%. Hal ini
disebabkan oleh beberapa factor diantaranya kurangnya
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kejujuran siswa ketika menjawab kuesioner yang
diberikan, rasa bosan yang menyebabkan siswa asal
dalam menjawab kuesioner serta karakter lain dalam diri
siswa. Faktor kelelahan dan hal yang tidak biasa
menjawab soal tipe C4 dan C5 juga menimbulkan
kesenjangan anatra hasil predictor dengan kriterium yang
diukur.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian yang sudah
dilaksanakan diperoleh skor n-gain KPS 0,61 dan sikap
ilmiah 0,33 masing-masing dengan kategori sedang atau
dengan kata lain mengalami peningkatan. Hubungan KPS
dan sikap ilmiah diperoleh nilai signifikan 0,017< 0,05
dan korelasi person (r) 0,464 > 0,05 dengan kata lain
terdapat hubungan yang linear antara KPS dan sikap
ilmiah.
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